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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada permasalahan yang peneliti temukan 

dikedua sekolah, yaitu belum terdapat bahan ajar penunjang berupa komik cerita anak 

yang dapat membantu peserta didik mengenali media komik cerita anak dan dapat 

merasakan pembelajaran lebih kontekstual, serta masih rendahnya pengetahuan peserta 

didik mengenai komik cerita anak berbasis keberagaman budaya indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media komik untuk membantu anak meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas IV & untuk mengetahui kelayakan media 

komik sebagai media pembelajaran dalam membantu siswa kelas IV untuk 

meningkatkan menulis narasi cerita anak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan mengikuti prosedur model 

yang telah dikembangkan Robert Maribe Branch yaitu ADDIE yang terdiri dari lima 

langkah. Kelima langkah tersebut adalah: Analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Instrumen pengumpulan data berupa angket yang 

diberikan kepada ketiga validator para ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi 

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk, angket tanggapan prndidik, dan angket 

respon peserta didik. 

Hasil dari penelitian pengembangan media komik cerita anak menunjukkan 

bahwa produk media komik cerita anak sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil validasi ahli media mendapatkan persentase 

sebesar 94,7% dengan kriteria “Sangat Layak”, hasil validasi ahli bahasa mendapatkan 

persentase 92,2% dengan kriteria “Sangat Layak”, hasil validasi ahli materi 

mendapatkan persentase 96,5% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil penilaian 

tanggapan pendidik mendapatkan persentase 91,9% dengan kriteria “Sangat Layak”, 

kemudia hasil uji coba peserta didik skala kecil mendapatkan persentase 88,5% dengan 

kriteria “Sangat Layak” dan hasil uji coba peserta didik skala besar mendapatkan hasil 

persentase 86,8% dengan kriteria “Sangat Layak”. Dapat disimpulkan bahwa produk 

yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 

 

Kata kunci : Media Komik, Cerita Anak 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted based on the problems that the researchers 

found in both schools, namely that there were no supporting teaching materials in the 

form of children's story comics that could help students recognize children's story 

comic media and be able to experience more contextual learning, and students' low 

knowledge of children's comic based stories. Indonesian cultural diversity. This study 

aims to determine the process of developing children's story comic media and to 

determine the feasibility of the developed children's story comic media. 

 

 This study uses research and development methods or Research and 

Development (R&D). The development procedure follows the model procedure that has 

been developed by Robert Maribe Branch, namely ADDIE which consists of five steps. 

The five steps are: Analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

data collection instrument was a questionnaire given to the three expert validators, 

namely media experts, language experts, and material experts to determine the level of 

product feasibility, student response questionnaires, and student response 

questionnaires. 

 

 The results of the research on the development of children's story comic 

media show that children's story comic media products are very suitable for use as 

learning teaching materials. This is based on the validation results of media experts 

getting a percentage of 94.7% with the criteria of "Very Eligible", the results of the 

validation of linguists getting a percentage of 92.2% with the criteria of "Very 

Eligible", the validation results of material experts getting a percentage of 96.5% with 

criteria of "Very Eligible". The results of the evaluation of educator responses get a 

percentage of 91.9% with the criteria of "Very Eligible", then the results of the small-

scale student trials get a percentage of 88.5% with the criteria of "Very Eligible" and 

the results of large-scale student trials get a percentage of 86, 8% with the criteria of 

"Very Eligible". It can be concluded that the products developed by researchers are 

very suitable for use as teaching materials 
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MOTTO 

یسُۡزإنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡزِ  (٥)فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡزِ یسُۡزًا   (٦)ا ࣰ

[ ٥الشزح  -٦] 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Cordoba, Al-Quranulhakim : Al-Quran Hafalan (Bandung: Cordoba, 2021). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum penulis membahas lebih lanjut skripsi yang berjudul “Pengembangan 

Media Komik Cerita Anak Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi 

Siswa Kelas IV” ini terlebih dahulu memberikan penjelasan pengertian judul. 

Pengertian judul penulis adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan 

  Metode penelitian pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk 

dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi, penelitian dan 

pengembangan bersifat longitudinal. Penelitian hibah bersaing ini (didanai oleh 

Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi), adalah penelitian yang menghasilkan 

produk, sehingga metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

dan pengembangan.
2
 

 

2. Media Pembelajaran 

  Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Dalam perspektif belajar mengajar, media adalah 

pengantar informasi dari guru kepada siswa untuk mencapai pembelajaran yang 

efektif. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima 

informasi atau siswa yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar 

termotivasi serta bias mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan 

bermakna. Artinya, terdapat lima komponen dalam pengertian media 

pembelajaran. Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam proses 

pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. Ketiga, sebagai alat bantu untuk 

menstimulus motivasi siswa dalam belajar, Keempat, sebagai alat bantu yang 

efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang utuh dan bermakna. Kelima, 

alat untuk memperoleh dan meningkatkan skill. Kelima komponen tersebut 

berkolaborasi dengan baik akan berimplikasi kepada berhasilnya pencapaian 

pembelajaran sesuai dengan target yang diharapkan.
3
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 Sudaryono, Metodologi Penelitian E: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mix Method, Ed. F, 

2
nd

 Ed. (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019). 
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 Muhammad Hasan, Dkk., Media Pembelajaran, Ed. (Klaten: Tahta Media Group, 

2021), 85. 
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3. Komik 

  Komik adalah narasi yang dibuat melalui beberapa gambar berderet 

yang disekat oleh garis-garis horizontal, strip atau kotak (panel), dan dilengkapi 

oleh teks verbal dari kiri ke kanan (runtut). Meskipun komik dilengkapi oleh 

bahasa verbal berupa kata-kata, namun gambar dalam komik sendiri dapat 

memberikan pesan non-verbal. Gambar, terutama gambar berderet dapat 

menghasilkan suatu pesan tanpa kata-kata. Semua komik secara tidak langsung 

akan memuat gambar seperti itu. Beberapa ahli berpendapat bahwa komik sama 

dengan cerita bergambar. Namun, dalam cerita bergambar biasanya hanya 

digunakan untuk menjadi ilustrasi untuk cerita. Gaya peletakan balon kata 

dalam cergam juga terbatas, sementara komik jauh lebih dinamis dan kompleks. 

Komik lebih cocok disebut sebagai gambar yang bercerita. Dapat disimpulkan 

bahwa komik adalah karya seni yang terdiri dari komposisi gambar dan 

tulisan/huruf sebagai sarana untuk menyampaikan pesan atau cerita melalui teks 

atau verbal, maupun non-verbal (pesan atau cerita yang dihasilkan oleh 

gambar).
4
 

 

4. Keterampilan Menulis 

  Keterampilan berbahasa terdiri atas 4 aspek, yakni keterampilan 

mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Menulis 

merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. 

Keterampilan menulis dapat dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang 

paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya, Hal ini karena 

keterampilan menulis bukanlah hanya sekedar menyalin kata-kata atau kalimat, 

namun juga mengembangkan dan menuangkan pikiran dan gagasan dalam 

suatu struktur tulisan yang teratur. Pada zaman yang serba modern saat ini 

keterampilan menulis sangat dibutuhkan untuk berkomunikasi. Menulis 

dipergunakan oleh orang yang terpelajar untuk mencatat, merekam, 

meyakinkan, melaporkan, memberitahukan, dan mempengaruhi. Berbagai jenis 

keterampilan menulis merupakan satu kesatuan yang berjenjang yang harus 

dikuasai.
5
 

 

5. Narasi 

  Narasi merupakan jenis tulisan yang bersifat menyejarah, 

mementingkan urutan kronolis (urutan ruang dan waktu/peristiwa). Narasi 

adalah salah satu jenis pengembangan tulisan dalam sebuah tulisan yang 

rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, 

                                                           
 

4
 Irma Rochmawati, Sequential Art, Ed. (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2020), 

1. 

 
5
 Siti Sulistyani Pamuji, Inung Setyami, Keterampilan Berbahasa, Ed. (Yogyakarta: 

Guepedia, 2021), 31. 
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tengah, dan akhir.
6
 Narasi secara umum berarti penyampaian sebuah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa tertentu. Narasi juga merupakan kegiatan naratif itu 

sendiri, yaitu peristiwa dimana seseorang melakukan tindakan peristiwa 

tersebut.
7
 

 

 Berdasarkan penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 

judul penelitian diatas adalah sebuah penelitian yang bertujuan ingin mengetahui 

bagaimana pengembangan media komik cerita anak untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas IV. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dan ilmu pengetahuan adalah satu kesatuan yang diperlukan oleh 

semua orang untuk menambah wawasan berfikir mereka. Pendidikan dan ilmu 

pengetahuan digunakan sebagai kunci utama untuk mencapai keberhasilan 

pembangunan bangsa. Ilmu pengetahuan yang kita ketahui banyak menggunakan 

bahasa indonesia. Pendidikan di indonesia mayoritas besar menggunakan bahasa  

indonesia sebagai bahasa penghantar utama dalam komunikasi sehari-hari.
8
 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu yang didapat melalui proses 

kegiatan pembelajaran, di dalam maupun di luar kelas. Pendidikan sangat penting 

dalam kehidupan manusia yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan 

nasional.  

 Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dalam masyarakat, berbangsa, dan negara. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap orang dituntut untuk memiliki keterampilan dalam bersosialisasi dan 

berinteraksi. Dalam dunia pendidikan, pengetahuan siswa menjadi hal yang 

penting. Di sisi lain, perkembangan bahasa sangat mempengaruhi pengetahuan 

siswa seiring dengan tahap proses belajarnya.  

 Bahasa mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, tidak 

terkecuali bagi siswa sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan berinterkasi dengan orang lain. Pelajaran bahasa indonesia 

                                                           
 

6
 Yusri Yusuf, Ridwan Ibrahim, Denni Iskandar, Keterampilan Menulis: Pengantar 

Pencapaian Kemampuan Epistemik, Ed. (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), 263. 

 
7
 Nuning Yanti Damayanti Adisasmito, Dkk., Akulturasi Dalam Bahasa Rupa Pada 

Motif Batik Belanda Cirebon Dan Batik Pesisir Jawa, Ed. (Solo, Yayasan Lembaga Gumun 

Indonesia, 2021), 4. 

 
8
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merupakan salah satu penunjang siswa untuk meningkatkan keterampilan dalam 

kemampuan menulis dan membaca berdasarkan pengalaman belajarnya di dalam 

maupun di luar kelas. Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa dalam 

kurikulum di sekolah mempunyai empat komponen yaitu : (1) keterampilan 

menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3) keterampilan membaca; dan (4) 

keterampilan menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan empat 

keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Keempat keterampilan 

tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan 

dalam belajar dan berbahasa dalam lingkup pendidikan. 

 

 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ  لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ یفَۡسَخِ ٱللََّّ حُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّ أیَُّهاَ ٱلَّذِیهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ ُ یََٰ واْ یزَۡفعَِ ٱللََّّ ُُ واْ فٱَوشُ ُُ  ذَا قيِلَ ٱوشُ

 ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ  بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ  ٱلَّذِیهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِیهَ أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,  

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan (QS Al-Mujadalah [58]:11). 

 

Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11 tersebut menegaskan bahwa orang 

yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. 

Mengapa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya? 

Sudah tentu, orang yang beriman dan berilmu pengetahuan luas akan dihormati 

oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja 

yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya, tingkatan orang yang beriman dan 

berilmu lebih tinggi dibanding orang yang tidak berilmu. Sebagai orangtua dan 

pendidik kita harus menanamkan ilmu pengetahuan dan ilmu keagamaan untuk 

anak sejak anak masih didalam kandungan, karena Allah menjanjikan akan 

menaikan derajat. 

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah yang 

berkembang berkenaan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar 

terhadap performasi atau kemampuan menulis. Selanjutnya, menulis merupakan 

aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan dalam lambang 

kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan ejaan, 

penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragraf, 

pengolahan gagasan serta pengembangan model karangan. Selain itu, kegiatan 

menulis adalah mendeskripsikan dan merekonstruksi serta melakukan proses dan 

penemuan penggalian ide-ide untuk diekspresikan. Perlu disadari bahwa proses 

menulis sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dasar yang dimiliki seperti, 
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kemampuan memilih dan menggunakan kosakata, menerapkan tanda baca, dan 

memahami isi atas pesan dari komunikasi yang disampaikan melalui tulisan. 

Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau 

perasaan dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan 

tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, 

pengembangan paragraf, pengolahan gagasan, serta pengembangan model 

karangan. Mendeskripsikan menulis merupakan proses penemuan dan penggalian 

ide-ide untuk diekspresikan, dan proses ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

dasar yang dimiliki oleh seorang penulis. Kemampuan menulis merupakan suatu 

keterampilan bahasa yang melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan 

isi. Masalah yang berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah 

pengetahuan dasar terhadap performasi atau kemampuan menulis.  

Selain itu, aktivitas menulis merupakan bentuk perwujudan kemampuan 

berbahasa paling akhir dikuasai pembelajaran bahasa setelah kemampuan 

mendengarkan, berbicara dan membaca. Jika dibandingkan dengan tiga 

kemampuan keterampilan berbahasa lainnya, kemampuan menulis lebih sulit 

dikuasai meskipun yang bersangkutan penutur asli dari bahasa tersebut. Hal ini 

dipengaruhi oleh kemampuan menulis yang menghendaki penguasaan berbagai 

unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang menjadi isi karangan atau tulisan. 

Baik unsur bahasa maupun unsur isi, harus terjalin sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan karangan yang runtut dan padu. Jika dalam kegiatan berbicara orang 

harus menguasai lambang-lambang bunyi, kegiatan menulis menghendaki orang 

untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual dan aturan tata tulis, 

khususnya yang menyangkut dengan masalah ejaan. Unsur situasi dan pra 

linguistik yang sangat efetif membantu komunikasi dalam berbicara, justru tidak 

dapat dimanfaatkan dalam menulis. Kelancaran komunikasi dalam suatu karangan 

sangat bergantung pada bahasa yang dilambangvisualkan. Agar komunikasi lewat 

lambang tulis dapat seperti yang diharapkan penulis hendaklah menuangkan 

gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur dan lengkap karena bahasa yang 

teratur merupakan karangan yang runtut dan padu.
9
 

Sekolah merupakan tempat bagi siswa dalam menuntut ilmu. Sering kita 

temui dalam kelas terdapat siswa yang kurang semangat dalam menuntut ilmu dan 

kurang tanggap terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Siswa terkadang merasa 

bosan dengan model pembelajaran yang berbasis ceramah, sehingga sebagai 

pendidik perlu mengadakan evaluasi diri dan peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas. Dalam hal ini, peningkatan kualitas pembelajaran di kelas bisa dilakukan 

dengan berbagai cara dan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

peningkatan minat belajar siswa dalam kelas sehingga siswa terasa nyaman dan 
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Https://P3i.My.Id/Index.Php/Konsepsi/Article/View/42/38 



6 
 

 

ilmu yang mereka peroleh akan mudah mereka terima. Salah satu cara guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dalam kelas bisa dilakukan dengan penggunaan 

media pembelajaran yang menarik pada setiap materi yang akan disampaikan. 

Media pembelajaran mempunyai peran penting untuk meningkatkan minat belajar 

siswa sekolah dasar. Selain itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran 

dapat pula memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat 

berimplikasi pada tiga hal, antara lain pada diri guru, pada diri siswa dan pada 

proses pembelajaran diruang kelas.
10

 

Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem 

pembelajaran. Artinya, media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, proses belajar mengajar tidak dapat 

terjadi. Karena media pembelajaran merupakan bagian integral dari sistem 

pembelajaran maka penggunaan media pembelajaran mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Munadi bahwa multimedia interaktif dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Media berasal dari kata Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut 

Musfiqon, media pembelajaran sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik 

yang sengaja digunakan sebagai perantara guru dan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.  

Menurut Hamdani media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun 

metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud 

agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak didik belajar dapat 

berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Penggunaan media pembelajaran 

menurut Hamalik Arsyad dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa, sehingga mendukung tercapainya 

kompetensi siswa.
11

 

Media berasal dari bahasa Latin medius atau medium yang secara harfiah 

berarti tengah atau perantara. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Menurut Arsyad media visual (image atau perumpamaan) memegang 

peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media vsual dapat memperlancar 

pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 
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ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, 

visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 

berinterkasi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses 

informasi. Saat ini perkembangan media sangat pesat dan telah menjadi inovasi 

baru dalam dunia pendidikan. Tidak terkecuali bagi perkembangan media grafis. 

Komik merupakan salah satu media grafis yang digunakan dalam media 

pendidikan, berfungsi sebagai alat memperjelas materi, menciptakan nilai rasa 

lebih dalam memahami materi, menarik minat dan perhatian siswa, siswa merasa 

senang, membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan memotivasi siswa untuk 

belajar. Media kita perlukan juga untuk menciptakan pembelajaran yang efetif dan 

efisien.  

Untuk memperoleh efektifitas yang tinggi dari sebuah media pembelajaran 

terutama media komik tidaklah mudah bagi guru. Guru harus memahami cara dan 

teknik dalam menggunakan media tersebut. Begitu maraknya komik dimasyarakat 

dan begitu tingginya kesukaan anak-anak terhadap komik. Hal tersebut untuk 

dijadikannya komik sebagai media pembelajaran. Salah satu kelebihan komik 

seperti penelitian Thorndike, diketahui bahwa anak yang membaca komik lebih 

banyak misalnya dalam sebulan minimal satu buah buku komik, maka sama 

dengan membaca buku-buku pelajaran dalam setiap tahunnya, hal ini berdampak 

pada kemampuan membaca siswa dan penguasaan kosakata jauh lebih banyak 

siswa yang tidak menyukai komik. Kelebihan komik yang lainnya adalah 

penyajian mengandung unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi yang 

divisualkan membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat 

pembaca untuk terus membacanya hingga selesai.  

Hal inilah yang juga menginspirasi komik yang isinya mater-materi 

pelajaran. Kecenderungan yang ada, siswa tidak begitu menyukai belajar terlalu 

sering hanya menggunakan buku-buku teks apalagi yang tidak disertai gambar dan 

ilustrasi yang menarik. Padahal secara empirik, siswa cenderung lebih menyukai 

buku yang bergambar, yang penuh warna, dan divisualisasikan dalam bentuk 

realistis maupun kartun. Komik pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan 

minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan literasi 

bagi siswa, Komik juga dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang 

mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 

dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 

para pembaca. Komik merupakan sajian yang di dalamnya terdapat cerita maupun 

gambar-gambar dengan dilengkapi beberapa karakter yang mendukung sikap 

positif. Komik berbentuk cerita bergambar dengan beberapa karakter yang 

digunakan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Terdapat 

balon kata yang berisikan perkataan seseorang di dalam komik, sehingga para 

pembaca dapat mengerti.  
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Hal tersebut dapat membuat siswa minat keingintahuannya meningkat, 

dapat membuat karakter yang baik. Komik yang berisikan tentang pendidikan 

disebut dengan komik edukasi. Komik sebagai bacaan yang di dalamnya dapat 

membuat anak-anak senang maupun terhibur saat membacanya. Selain sebagai 

hiburan yang secara konseptual memberikan edukasi, komik juga dianggap sebagai 

media pembelajaran untuk tingkat SD sudah memakai komik. Komik berfungsi 

sebagai media yang di dalamnya berisi pesan atau muatan tujuan yang ingin 

diungkapkan oleh penulis atau komikus dan pembaca sebagai penerima maupun 

penikmatnya. Komik dikategorikan sebagai media pembelajaran secara visual. 

Komik merupakan suatu media pembelajaran yang digunakan sebagai alat untuk 

membantu guru ketika terjadinya proses pembelajaran, yang di dalamnya 

mempunyai karakteristik sehingga siswa senang untuk membacanya.  

Bukan hanya gambar ataupun cerita saja yang dimiliki isi komik, tetapi 

dapat berbentuk karakter maupun kecerdasan interpersonal siswa khusunya pada 

anak Sekolah Dasar (SD). Untuk itu karakter harus berjalan dengan kecerdasan 

interpersonal dan tidak dapat dipisahkan, agar dapat mewujudkan generasi penerus 

bangsa sesuai dengan apa yang dicita-citakan Indonesia. Komik merupakan bentuk 

media komunikasi visual yang memiliki kekuatan untuk menyampaikan informasi 

secara populer dan mudah dimengerti, hal ini karena komik memadukan kekuatan 

desain yang dirangkai dalam suatu alur cerita dapat membuat informasi menjadi 

lebih mudah dimengerti, sedangkan alur membuatnya menjadi lebih mudah untuk 

diikuti dan diingat. Sehingga pesan yang disampaikan melalui komik tersimpan 

dalam memori jangka panjang yang tidak mudah dilupakan meskipun telah lama 

dibaca, dan sewaktu-waktu dengan mudah dapat diceritakan kembali (recall). 

Begitu besarnya peranan komik dalam kehidupan masyarakat khsusnya di 

lingkungan sekolah, sehingga pada tanggal 7 Oktober ditetapkan sebagai Hari 

Komik Sedunia.
12

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengkaji bahwa 

“Pengembangan Media Komik Cerita Anak Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Narasi Siswa Kelas IV” belum pernah diterapkan di SD Negeri 4 Talang 

Padang maupun SD Negeri 2 Sinar Semendo. Oleh karena itu, peneliti berinovasi 

untuk melakukan penelitian yang menghendaki pengembangan produk yang layak 

digunakan siswa kelas IV. Melalui media komik ini diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan ide dan imajinasi mereka melalui deretan gambar dalam kotak 

gambar dengan sedikit tulisan yang ditempatkan dalam balon kata. Salah satu 

fungsi penggunaan media komik ini adalah diharapkan peserta didik dapat 

mengoptimalkan pembelajaran menulis narasi dengan baik, sehingga tujuan 

pembelajaran menulis narasi dapat tercapai. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dari pemaparan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

Cerita anak yang terdapat dalam buku tema 1 tersebut masih kurang dalam 

pemilihan gambar & pemilihan kata yang sesuai. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

membatasi masalah tersebut, yaitu pada pengembangan media komik cerita anak 

untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV. 

  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, selanjutnya beralih ke 

perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media komik sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV? 

2. Bagaimana kelayakan media komik sebagai media pembelajaran dalam 

membantu siswa kelas IV menulis narasi cerita anak? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, selanjutnya beralih ke tujuan 

pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media komik untuk membantu anak meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas IV. 

2. Mengetahui kelayakan media komik sebagai media pembelajaran dalam 

membantu siswa kelas IV untuk meningkatkan menulis narasi cerita anak. 

F. Manfaat Pengembangan 

 Manfaat dari pengembangan terkait judul penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, peneliti akan menyumbangkan pemikiran tentang media komik 

cerita anak untuk mengembangkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru 

Mendapat kemampuan untuk menggunakan media juga mempraktikan 

teorinya bahwa media yang digunakan cocok dalam pengembangan 

keterampilan menulis, 

b. Bagi peserta didik 

Dapat menumbuhkan kemampuan-kemampuan pada anak ketika 

melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Bangga mempunyai guru yang memiliki kemampuan dalam menunjukan 

sistem pembelajaran dan menghasilkan anak didik yang berprestasi, 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Komik Cerita Anak Sebagai 

Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis dan Membaca Kelas V” oleh Julius Anino Wijaya (2021). 

Pengembangan media komik ini mendapatkan hasil persentase rata-rata total 4,15 

buku komik tergolong dalam kriteria “Baik”.
13

 Persamaan penelitian terdapat 

pada metode yang dipakai dan produk yang dihasilkan. Penelitian ini memakai 

metode penelitian RnD dengan model ADDIE. Perbedaan penelitian ini yakni 

produk yang dikembangkan adalah buku komik, sedangkan produk yang akan 

dikembangkan peneliti adalah komik berbentuk strip. 

2. Penelitian dengan menggunakan media komik cerita anak juga dilakukan oleh 

Diana Lela Novitasari (2016) dengan judul “Pengembangan Media Komik Cerita 

Anak Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN 1 

Ngawen Kabupaten Blora” Pengembangan media komik ini mendapatkan hasil 

persentase rata-rata 89,50% yang dimana hasil penelitian ini mampu 

mengembangkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi.
14

 

Persamaan penelitian terdapat pada metode yang dipakai. Penelitian ini memakai 

metode penelitian RnD. Perbedaan penelitian ini yakni produk yang 

dikembangkan adalah komik yang berbentuk buku. 

3. Penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

Menggunakan Media Komik Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Pedes 

Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” oleh Yuadni 

Dwi Marviyani (2015) mendapatkan hasil persentase rata-rata 50% yang dimana 

masuk dalam kategori “Baik”.
15

 Persamaan dalam penelitian adalah untuk 

meningkatakan keterampilan menulis narasi pada siswa dengan menggunakan 

media komik. Perbedaan penelitian ini yakni adalah jenis penelitian yang dipakai 

adalah PTK dan sasaran yang ditujukan adalah siswa kelas V. 

4. Penelitian dengan judul “Pengaruh Media Komik Cerita Anak Terhadap 

Keterampilan Menulis Narasi Pada Siswa Kelas IV MI Al-Wathoniyah 02 

Brebes” oleh Amalia Afrida (2020) mendapatkan hasil rata-rata 83,153 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media komik berepengaruh terhadap keterampilan 

                                                           
 

13
 Julius Anino Wijaya, “Pengembangan Media Komik Cerita Anak Sebagai Media 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Dan Membaca 

Kelas V” (Skripsi, Universitas Sanata Dharma, 2016), 4. 

 
14

 Diana Lela Novitasari, “Pengembangan Media Komik Cerita Anak Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora” 

(Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2016), 4. 

 
15

 Yuadni Dwi Marviyani, “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan 

Media Komik Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Pedes Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 

Tahun Ajaran 2014/2015” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 6. 



11 
 

 

menulis.
16

 Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi dengan menggunakan media komik. Perbedaan 

dalam penelitian ini pada deskripsi teori terdapat materi pelajaran berupa 

pengertian paragraf. 

5. Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan Karakter 

(KOKER) Siswa Kelas IV MI Kota Jambi” oleh M. Asri Fardhal (2019) 

mendapatkan hasil 85% sehingga produk mendapatkan kategori sangat layak 

untuk diterapkan.
17

 Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian RnD. Perbedaan dalam penelitian ini adalah model yang digunakan 

adalah Borg dan Gall. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam pengembangan dan 

literature review terhadap 5 jurnal. Dapat disimpulkan bahwa media komik cerita 

anak dapat menjadi pilihan media yang dapat meningkatkan kemampuan anak. Hasil 

penelitian mengenai keefektifitasan media komik cerita anak berhasil menunjukkan 

peningkatan kemampuan belajar anak setelah diberikan treatment menggunakan 

media komik cerita anak. Dalam hal ini, peneliti ingin membuktikan dengan 

melakukan penelitian langsung di lembaga yang peneliti tuju, untuk mengetahui 

hasil serta manfaat dari pengembangan media komik cerita anak tersebut. 

 

H. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN : yang memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

serta sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI : yaitu terdiri dari landasan teori berupa teori 

pengertian media pembelajaran, media pembelajaran komik, keterampilan 

menulis, cerita anak, serta teori-teori tentang pengembangan model. 

3. BAB III METODE PENELITIAN : yaitu terdiri dari tempat dan waktu penelitian 

pengembangan, desain penelitian pengembangan, prosedur penelitian 

pengembangan, spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba 

penelitian pengembangan, instrumen penelitian, uji coba produk serta teknik 

analisis data. 

  

                                                           
 

16
 Amalia Afrida, “Pengaruh Media Komik Cerita Anak Terhadap Keterampilan 

Menulis Narasi Pada Siswa Kelas IV MI Al-Wathoniyah 02 Brebes” (Skripsi, UIN Walisongo 

Semarang, 2020), 10. 

 
17

 M. Asri Fardhal, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan Karakter (KOKER) Siswa Kelas IV MI 

Kota Jambi” (Skripsi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 5. 
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4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN : yaitu terdiri dari 

deskripsi hasil peneltian dan pengembangan serta kajian produk akhir. 

5. BAB V PENUTUP : yaitu terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran merupakan salah satu sarana penyalur pesan dan 

imformasi belajar. Media pembelajaran yang dirancang secara baik, sangat 

membantu peserta didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran. 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar.  

 Media merupakan alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan 

sesuatu dalam pekerjaan. Media merupakan alat bantu yang dapat 

memudahkan pekerjaan. Setiap orang pasti ingin pekerjaan yang dibuatnya 

dapat diselesaikan dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan. Media 

pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga memudahkan tenaga pengajar dalam menyampaikan 

materi yang diajarkan. Media pembelajaran dapat berupa gambar, modul, 

buku teks, alat-alat teknologi, dan masih banyak lagi lainnya.
18

 

 Media pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai media yang memuat 

informasi atau pesan instruksional dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan media yang menyampaikan 

pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran sangat penting untuk membantu peserta didik memperoleh 

konsep baru, keterampilan dan kompetensi.
19

 

 Pembelajaran sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar lainnya perlu didukung dengan penggunaan media yang tepat. 

Oleh karena itu, sebagai calon guru harus mampu mengidentifikasi berbagai 

jenis media yang tersedia dan cocok digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran tertentu. Jenis media pada umumnya bisa berupa benda-benda 

asli yang ada di lingkungan sekitar kita ataupun hasil produksi.
20

 

 Media lahir dari revolusi komunikasi yang dapat digunakan untuk 

tujuan pembelajaran. Jadi, istilah media mengacu pada segala sesuatu yang 

berfungsi untuk membawa dan menyampaikan informasi antara sumber dan 

                                                           
 

18
 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media 

Pembelajaran”, Jurnal Ilmu Pendidikan Pkn Dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 1, (2018): 88-100, 

Https://194.59.165.171/Index.Php/CC/Article/Download/70/114 
19

 Muhammad Hasan, dkk., “Media Pembelajaran”, Ed., (Makasar, CV Tahta Media 

Group, 2021), 4. 
20

 Hamdan Husein Batubara, “Media Pembelajaran Efektif”, Ed., (Semarang, Fatawa 

Publishing, 2020), 1. 
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penerima informasi. Misalnya video, televisi, bahan cetak, komputer, dan 

instruktur dianggap sebagai media karena berfungsi membawa pesan untuk 

tujuan pembelajaran. Tujuan media adalah untuk memfasilitasi 

berlangsungnya komunikasi.
21

 

 

2. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

 Seiring dengan kemajuan teknologi, maka perkembangan media 

pembelajaran begitu cepat, dimana masing-masing media yang ada 

mempunyai ciri-ciri dan kemampuan sendiri. Dari hal ini, kemudian timbul 

usaha-usaha penataannya yaitu pengelompokan atau klasifikasi menurut 

kesamaan ciri-ciri atau karakteristiknya. Ciri-ciri umum dari media 

pembelajaran menurut (Oemar Hamalik), adalah : 

a) Media pembelajaran identik dengan pengertian peragaan yang berasal dari 

kata “raga”, artinya suatu benda dapat diraba, dilihat dan didengar dan 

yang dapat diamati melalui panca indera. 

b) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal yang dapat didengar dan 

dapat dilihat. 

c) Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) 

dalam pengajaran antara guru dan siswa. 

d) Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik di 

dalam maupun diluar kelas. 

e) Media pembelajaran merupakan suatu “perantara” (medium, media) dan 

digunakan dalam rangka belajar. 

f) Media pembelajaran mengandung aspek, sebagai alat dan sebagai teknik 

yang erat pertaliannya dengan metode belajar.
22

 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

 Peranan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat 

penting dilaksanakan oleh para pendidik saat ini, karena peranan media 

pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada 

penerima dan melalui media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 

untuk menjelaskan sesuatu yang disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk menggunakan media di dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di 

kelas. Adapun fungsi media pembelajaran adalah : 

                                                           
21

 Muhammad Yaumi, “Media dan Teknologi Pembelajaran”, Ed., (Jakarta, Kencana, 

2021), 6. 

 
22

 Fifit Firmadani, “Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi 

Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0”, In Strategi Dan Implementasi Pendidikan Karakter 

Pada Era Revolusi Industri 4.0, Konferensi Pendidikan Nasional 2020 Vol. 2 No. 1,  96, 

Http://Ejurnal.Mercubuana-Yogya.Ac.Id/Index.Php/Prosiding_Kopen/Article/View/1084 
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a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti misalnya : 

1) Obyek yang terlalu besar bisa digantikan oleh realita, gambar, film atau 

model. 

2) Obyek yang kecil dibantu oleh proyektor mikro, film bingkai, film atau 

gambar. 

3) Gerak yang terlalu lamban atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 

timelapse atau hagh speed photograpy. 

4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 

melalui lewat rekaman film, video, film bingkai, foto ataupun secara 

verbal. 

5) Obyek yang terlalu kompleks (misal mesin-mesin) dapat disajikan 

dengan model, diagram dan lain-lain. 

6) Konsep yang terlalu luas (gunung merapi, gempa bumi, iklim, dan lain-

lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, dan lain-

lain. 

c) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 

sikap pasif anak didik, dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk : 

a) Menimbulkan kegairahan belajar. 

b) Memungkinkan belajar interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dengan lingkungan dan kenyataan. 

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 

dan minatnya. 

d) Dengan sifatnya yang unik pada tiap siswa, ditambah lagi dengan 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 

materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka akan 

banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi 

sendiri, apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga 

berbeda. Masalah ini, dapat diatasi dengan kemampuan dalam 

memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

juga dapat menimbulkan persepsi yang sama. Dari uraian diatas, 

jelaslah bahwa fungsi media pembelajaran sangat berpemgaruh 

terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam pendidikan.
23
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 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2 No. 2 (2018): 103-108, 
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4. Manfaat Media Pembelajaran 

Dengan tingginya minat dan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa 

maka meningkat juga hasil belajar yang didapat oleh siswa. Secara 

umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus, ada 

beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (dalam 

Depdiknas), mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam 

pembelajaran yaitu : 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
24

 

 

5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

 Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, pendidik harus 

mempersiapkan semuanya terlebih dahulu terutama media 

pembelajaran. Media ini sangat penting dan sangat berperan baik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya media, peserta didik 

bisa lebih memahami suatu materi pembelajaran yang sulit untuk 

dinalar. Ketika pendidik membuat media harus benar-benar 

menentukan media mana yang cocok untuk suatu materi agar bisa 

terlaksana pembelajaran secara efisien. Apabila pendidik memilih 

medianya salah, maka sangatlah fatal bagi peserta didiknya. Agar guru 

tidak salah dalam memilih media, ada beberapa kriteria dalam 

pemilihan media pembelajaran yaitu : 

1) Kesesuaian 

Ketika memilih media pembelajaran harus disesuaikan dengan 

materinya. Seperti contohnya pendidik menginginkan peserta didiknya 

untuk menyalakan komputer, maka pendidik harus mempersiapkan 

media yang menunjukan langkah-langkah untuk menggunkan 

komputer. 

2) Tingkat kesulitan 

Media yang disediakan oleh sekolah hanya buku dan papan tulis. 

Sedangkan di dalam buku biasanya ada gambar yang tidak jelas, 
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 Septy Nurfadillah, Dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Negeri Pinang 1,” Ejournal.Stitpn.Ac.Id, Vol. 3 
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kalimatnya yang terlalu panjang, maka akan sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik. 

3) Biaya 

Dalam memilih media, biaya ini menjadi permasalahan utama. Jangan 

memilih media mahal tetapi tidak bisa bermanfaat untuk perserta didik, 

pilihlah media yang harganya relatif murah tetapi memiliki banyak 

manfaat bagi peserta didik untuk mempermudah dan memahami suatu 

materi pelajaran. 

4) Ketersediaan 

Biasanya masalah ketersediaan ini terjadi di sekolah yang fasilitasnya 

masih rendah. Seperti contohnya ketika guru ingin menunjukan cara 

menyalakan komputer tetapi di sekolahnya tidak memiliki komputer, maka 

guru harus memilih media lain seperti menggambarkan langkah-langkah 

untuk menyalakan komputer dipapan tulis. 

5) Kualitas Teknis 

Media yang sangat baik dan bermanfaat ketika medis itu memiliki kualitas 

teknis yang baik pula. Apabila media memiliki kualitas teknis yang bisa 

digunakan untuk segalanya, untuk beberapa materi, maka media itu bisa 

dikatakan media yang memiliki kualitas teknis baik untuk memahami 

siswa dalam belajar.
25

 

 

6. Jenis Media Pembelajaran 

  Untuk menentukan media yang sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran adalah dengan memahami terlebih dahulu jenis-jenis media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, baik di kelas maupun diluar kelas. 

Adapun jenis-jenis media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Media Berbasis Manusia 

Diantara beberapa jenis media, media berbasis manusia merupakan media 

tertua untuk mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi. 

Media ini bermanfaat apabila tujuannya adalah mengubah sikap atau ingin 

secara langsung terlibat dengan pemantauan kegiatan belajar siswa. Media 

manusia dapat dapat mengarahkan dan memengaruhi proses belajar melalui 

eksplorasi terbimbing dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang 

terjadi pada lingkungan belajar. Sering kali dalam suasana pembelajaran, 

siswa pernah mengalami pengalaman belajar yang jelek dan memandang 

belajar sebagai sesuatu yang negatif. Instruktur manusia “sebagai media” 

secara intuitif dapat merasakan kebutuhan siswanya dan memberinya 

pengalaman belajar yang akan membantu mencapai tujusn pembelajaran. 
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2) Media Berbasis Cetakan 

Media berbasis cetak menurut Kustandi dan Sutjipto merupakan dasar 

pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi pembelajaran lainnya 

yang mempunyai ciri sebagai berikut : 

a) Teks dibaca secara linear. 

b) Teks menampilkan komunikasi satu arah dan reseptif 

c) Teks ditampilkan statis. 

d) Pengembangan sangat bergantung pada prinsip kebahasaan dan persepsi 

visual. 

e) Teks juga berorientasi pada siswa. 

f) Informasi dapat diatur dan ditata ulang oleh pemakai 

3) Media Berbasis Visual 

Seperti halnya media berbasis cetak, media visual menurut Kustandi dan 

Sutjipto, (2011) tak jauh berbeda dengan media berbasis cetak. Persamaan 

mendasrnya juga merupakan dasar pengembangan dan penggunaan 

kebanyakan materi pembelajaran lainnya yang memiliki karakteristik 

sebagai berikut : 

a) Visual diamati berdasarkan ruang. 

b) Visual juga menampilkan komunikasi satu arah dan reseptif. 

c) Visual juga ditampilkan statis. 

d) Persepsi visual digunakam sebagai acuan dalam prinsip-prinsip 

kebahasaan media berbasis teks. 

e) Media visual juga berorientasi pada siswa. 

f) Informasi dapat ditata ulang dan diatur oleh pemakai. 

4) Media Berbasis Audio-Visual 

Teknologi audio-visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk 

menyampaikan pesan-pesan audio-visual. Karakteristik media berbasis 

audio-visual menurut Kustandi dan Sutjipto, (2011) adalah sebagai berikut : 

a) Bersifat linier. 

b) Menyajikan visualisasi yang dinamis. 

c) Digunakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh 

peancang atau pembuatnya. 

d) Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan abstrak. 

e) Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif. 

f) Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan siswa 

yang interaktivitasnya rendah. 

5) Media Berbasis Komputer 

Teknologi berbasis komputer merupakan cara memproduksi dan 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 
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digital. Media berbasis komputer menurut Kustandi dan Sutjipto, (2011) 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a) Dapat digunakan secara acak, nonsekuensial, atau secara linear. 

b) Dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atau berdasarkan 

keinginan perancang atau pengembang sebagaimana direncanakannya. 

c) Gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan kata, simbol dan grafik. 

d) Prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkan media ini. 

e) Pembelajaran berorientasi pada siswa dan melibatkan interaksi siswa 

yang tinggi.
26

 

 

B. Media Pembelajaran Komik 

a. Pengertian Komik 

 Komik adalah sebuah media yang menyampaikan cerita dengan 

visualisasi atau ilustrasi gambar, dengan kata lain komik adalah cerita 

bergambar, dimana gambar berfungsi untuk pendeskripsian cerita ditambah 

dengan adanya balon kata dalam setiap gambar agar si pembaca mudah 

memahami cerita yang disampaikan oleh si pengarang.
27

 

 Menurut Rohani, komik adalah suatu cerita dalam urutan yang erat 

yang dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan 

kepada para pembaca.
28

 Adapun menurut Scott, komik yaitu gambar-gambar 

serta lambang-lambang lain yang terjukstaposisi dalam urutan tertentu untuk 

menyampaikan informasi dan/mencapai tanggapan estetis dari pembacanya. 

Komik tidak hanya memberikan informasi yang bersifat menghibur tetapi 

juga dikatakan sebagai komik pembelajaran, jika informasi yang dibawakan di 

dalamnya bersifat edukasi (unsur pendidikan).
29

 

 Komik diartikan sebagai suatu cerita bergambar yang sifatnya mudah 

dicerna dan lucu. Secara umum, komik dapat diartikan sebagai salah satu 

media yang berfungsi untuk menyampaikan cerita melalui ilustrasi gambar 

untuk pendeskripsian cerita. Selain itu, komik juga dapat diartikan sebagai 
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karya sastra berbentuk cerita yang ditampilkan berupa gambar, yang didalam 

kisah ceritanya terdapat satu tokoh yang diunggulkan.
30

 

 Dapat disimpulkan bahwa, komik adalah suatu media berupa kumpulan 

cerita yang digambar dan dirancang sedemikian rupa yang terdiri beberapa 

panel yang diperjelas oleh balon kata dan ilustrasi gambar sehingga 

memudahkan pembaca memahami isi cerita dengan mudah dan bersifat 

sebagai hiburan maupun edukasi. 

 

b. Ciri-Ciri Komik 

1) Bersifat Proporsional 

Komik mampu membuat pembaca terlibat secara emosional dalam 

membaca komik. Pembaca seperti ikut berperan dan terlibat dalam komik 

menjadi pelaku utama. 

2) Menggunakan Bahasa Percakapan 

Bahasa yang digunakan dalam komik biasanya bahasa percakapan sehari-

hari, sehingga pembaca mudah mengerti dan memahami bacaan komik. 

3) Bersifat Kepahlawanan 

Umumnya isi cerita yang ada didalam komik akan cenderung membuat 

pembaca mempunyai rasa ataupun sikap kepahlawanan. 

4) Penggambaran Watak 

Penggambaran watak dalam komik digambarkan secara sederhana. 

Penggambaran secara sederhana dilakukan agar pembaca mudah mengerti 

karakteristik tokoh-tokoh yang terlibat dalam komik tersebut. 

5) Menyediakan Humor 

Humor yang tersaji dalam komik akan mudah dipahami seseorang karena 

memang humor tersebut sering ada di masyarakat.
31

 

 

c. Jenis-Jenis Komik 

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) komik adalah suatu 

cerita yang disajikan dengan gambar yang lucu sehingga identik mudah sekali 

untuk dicerna oleh semua manusia. Komik juga memiliki jenis-jenis yang 

berbeda. Dan ada beberapa jenis dari komik yang dikemukakan oleh Ignas 

(2014:2) jenis-jenis komik terdiri sebagai berikut : 

1) Kartun 

Komik yang isinya hanya satu tampilan. Biasanya mengandung kritikan, 

sindiran, humor, dan tulisannya dapat menampilkan sesuatu yang jelas. 

2) Komik Strip 
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Komik potongan yang berisi penggalan gambar yang digabungkan dan 

menjadi alur cerita. 

3) Komik Tahunan 

Komik yang terbit setiap 1 tahun sekali dan bentuk cerita yang putus. 

4) Komik Online 

Dengan adanya situs web, setiap pengguna dapat membaca cerita komik. 

5) Buku Komik 

Gambar yang berbentuk buku cerita dikemas dalam buku. 

6) Komik Ringan 

Dari hasil karya sendiri yang difotocopy dan dijilid menjadi sebuah buku 

komik. 

7) Buku Instruksri Dalam Format Komik 

Biasanya digunakan dalam media pembelajaran.
32

 

 

d. Kriteria Pemilihan Komik 

 Penggunaan media sangat bergantung pada tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Guru harus memahami media yang harus digunakan, sehingga 

mampu menunjang proses pembelajaran. Pemilihan media harus tepat 

berdasarkan beberapa kriteria. Sudjana, dalam memilih media sebaiknya 

mempertimbangkan beberapa kriteria, diantaranya : 

1. Ketepatan dengan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Ketepatan untuk mendukung isi pembelajaran yang bersifat fakta, prinsip, 

konsep, atau generalisasi. 

3. Kemudahan memperoleh media. 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 

5. Tersedia waktu untuk menggunakanya. 

6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 

 Media komik sangat cocok dikembangkan untuk siswa yang kesulitan 

memahami isi bacaan saat pembelajaran. Pemilihan media komik harus 

memperhatikan beberapa kriteria, diantaranya : 

1. Kesesuaian dengan tujuan. 

2. Ketepatgunaan. 

3. Keadaan peserta didik. 

4. Ketersediaan 

5. Biaya kecil 

6. Keterampilan guru 

7. Mutu teknis.
33
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e. Kelebihan dan Kelemahan Media Komik 

1) Kelebihan Media  Komik 

Kelebihan komik adalah penyajiannya mengandung unsur visual 

dan cerita yang kuat. Ekspresi yang divisualisasikan membuat 

pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat pembaca 

untuk terus membacanya hingga selesai. Hal inilah yang juga 

menginspirasi komik yang isinya materi pelajaran. Komik menjadi 

pilihan karena adanya kecenderungan banyak siswa lebih 

menyenangi bacaan media hiburan seperti komik dibandingkan 

dengan menggunakan waktu mereka untuk belajar atau 

mengerjakan tugas rumah. Komik adalah sebuah media yang 

menyampaikan cerita dengan visualisasi atau ilustrasi gambar, 

dengan kata lain komik adalah cerita bergambar, dimana gambar 

berfungsi untuk pendeskripsian cerita agar si pembaca mudah 

memahami cerita yang disampaikan oleh si pengarang. Kelebihan 

media komik : 

1. Peranan pokok dari buku komik dalam instruksional adalah 

kemampuannya dalam menciptakan minat peserta didik. 

2. Membimbing minat baca yang menarik pada peserta didik. 

3. Komik dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan 

minat baca. 

4. Komik menambah pembendaharaan kata-kata pembacanya. 

5. Mempermudah peserta didik menangkap hal-hal atau rumusan 

yang abstrak. 

6. Dapat mengembangkan minat baca anak dan salah satu bidang 

studi yang lain.
34

 

2) Kelemahan Media Komik 

Media komik, disamping memiliki kelebihan juga memiliki 

kelemahan dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal 

tertentu. Kelemahan media komik antara lain : 

1. Kemudahan orang membaca komik membuat malas 

membaca sehingga menyebabkan penolakan-penolakan 

atas buku-buku yang tidak bergambar. 
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2. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya menggunakan kata-

kata kotor atau kalimat-kalimat yang kurang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

3. Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan atau 

tingkah laku yang prevented. 

4. Banyak adegan percintaan yang menonjol.
35

 

 

 

C. Keterampilan Menulis 

a. Menulis 

 Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan, seperti mengarang 

dan membuat surat dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan isi hati si 

penulis ke dalam bentuk tulisan, sehingga maksud hati penulis dapat 

diketahui oleh banyak orang melalui tulisan. Kemampuan seseorang dalam 

menuangkan isi hatinya kedalam sebuah tulisan sangatlah berbeda. Hal ini 

dipengaruhi oleh latar belakang penulis. Dengan demikian, mutu dan 

kualitas tulisan setiap penulis berbeda satu sama lain. Namun, satu hal yang 

penting terkait dengan aktivitas menulis, seorang penulis harus 

memperhatikan kemampuan dan kebutuhan pembacanya. Menurut 

Saddhono dan Slamet, keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk 

keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi pembaca, disamping 

keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca, baik selama mengikuti 

pendidikan diberbagai jenjang dan jenis sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat.
36

 

 Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan 

perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 

lain dapat membaca langsung lambang-lambang grafik tersebut jika mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
37

 

 Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
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menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah 

karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama 

meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki 

pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering melekatkan pada proses 

kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang sering dilekatkan 

pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah.
38

 

b. Tujuan Menulis  

 Menulis mempunyai tujuan. Tujuan menulis dapat bermacam-macam, 

bergantung pada ragam tulisan. Secara umum, tujuan menulis dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

1. Memberitahukan atau Menjelaskan. 

Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau menjelaskan sesuatu 

biasa disebut dengan karangan eksposisi. 

2. Meyakinkan atau Mendesak. 

Tujuan tulisan terkadang untuk meyakinkan pembaca bahwa apa yang 

disampaikan penulis benar sehingga penulis berharap pembaca mau 

mengikuti pendapat penulis. Tulisan seperti itu disebut juga karangan 

persuasi. 

3. Menceritakan Sesuatu 

Tulisan yang bertujuan untuk menceritakan suatu kejadian kepada 

pembaca disebut karangan narasi. 

4. Mempengaruhi Pembaca 

Tujuan sebuah tulisan terkadang untuk mempengaruhi atau membujuk 

pembaca agar mengikuti kehendak penulis. 

5. Menggambarkan Sesuatu 

Sebuah tulisan digunakan untuk membuat pembaca seolah-olah melihat 

dan merasakan sesuatu yang diceritakan penulis dengan tulisannya.
39

 

 

c. Manfaat Menulis 

  Menulis merupakan aktifitas mengeksplorasi ide atau gagasan 

yang kemudian dituangkan dalam bentuk media tulis agar bisa dinikmati 

oleh pembaca. Adapun manfaat dari menulis antara lain : 

1. Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita 

ketahui. 

2. Menulis menghasilkan ide-ide baru. 

3. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita. 
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4. Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan 

dievaluasi. 

5. Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru. 

6. Menulis membantu kita memecahkan masalah.
40

 

  

D. Cerita Anak 

a. Pengertian Cerita Anak 

  Cerita anak dapat didefinisikan tuturan lisan, karya bentuk tulis atau 

pementasan tentang suatu kejadian, peristiwa, dan sebagainya yang terjadi 

diseputar dunia anak. Sedangkan Depdiknas mendefinisikan bahwa metode 

bercerita adalah cara bertutur kata dalam penyampaian cerita atau 

memberikan penjelasan kepada anak secara lisan dalam upaya 

memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal baru pada anak.
41

 

  Bercerita atau biasa disebut mendongeng, merupakan seni atau teknik 

budaya kuno untuk menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting, 

melalui kata-kata, imaji dan suara-suara (Ismoerdijahwati K).  Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia cerita adalah: Tuturan yang membentangkan 

bagaimana terjadinya suatu hal atau peristiwa atau karangan yang menuturkan 

perbuatan, pengalaman kebahagiaan atau penderitaan orang, kejadian tersebut 

sungguh-sungguh atau rekaan. Berdasarkan pengertian diatas, maka cerita 

anak dapat didefinisikan “tuturan lisan, karya bentuk tulis atau pementasan 

tentang suatu kejadian, peristiwa, dan sebagainya yang terjadi di seputar dunia 

anak (Musfiroh et al, 2005:59).
42

 

 Cerita memiliki unsur-unsur pembentuk, diantaranya tema, tokoh, alur, latar, 

dan amanat. Tema-tema yang biasanya dibahas dalam cerita anak adalah 

persahabatan, petualangan dan keluarga. Tokoh-tokoh dalam cerita anak dapat 

berupa manusia, hewan, atau tumbuhan. Cerita anak lebih sederhana jika 

dibandingkan dengan cerita remaja atau orang dewasa. Bahasa yang 

digunakan dalam cerita anak masih sederhana dan mudah dipahami. Di dalam 
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cerita anak, juga terdapat pesan cerita yang diharapkan dapat mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.
43

 

b. Jenis Bacaan Cerita Anak 

 Cerita anak memiliki bentuk dan jenis yang beragam menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Jika menilik dari sisi perkembangannya maka 

jenis cerita anak dapat dikategorikan menjadi 2 jenis. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Sastra anak tradisional: Yang termasuk jenis kategori ini adalah bentuk-

bentuk cerita seperti mitos, legenda, epic, dongeng, dan fable. 

2. Sastra anak modern: Jenis ini mengacu pada cerita-cerita anak yang 

berkembang saat ini, misalnya fantasi, science fiction/fiksi sains, buku 

bergambar, dan buku wordless.
44
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